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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN (SPK) REKOMENDASI DOSIS
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Produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan biofisik di sekitarnya. Tingkat produksi
yang mungkin dicapai dari suatu kebun kelapa sawit adalah merupakan hasil interaksi antara faktor potensi
genetik varietas tanaman, lingkungan tempat tumbuhnya, dan pengelolaan dalam budidayanya. Produksi
tinggi akan dicapai jika digunakan varietas sawit unggul dan ditanam di lokasi dengan keadaan iklim
karakteristik tanah yang sesuai dengan persyaratan kebutuhan kelapa sawit. Kelapa sawit yang ditanam
pada lahan dengan kualitas tanah dan iklim tertentu, produksi tanaman kelapa sawit akan sangat ditenukan
oleh pemupukan dan pengendalian hama-penyakit. Dengan demikian maka rekomendasi dosis dan
manajemen pemupukan sangat diperlukan oleh manajer perkebunan dalam usaha untuk meningkatkan
produksi kelapa sawit. Tujuan penelitian ini adalah menyusun Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
manajemen pemupukan perkebunan kelapa sawit. SPK tersebut disusun terdiri dari Manajemen Basis Data
yaitu: parameter produksi, iklim, kualitas tanah, kualitas daun, aplikasi dosis pupuk, dan umur tanaman,
sedangkan Manajemen Basis Model digunakan Model Jaringan Syaraf Tiruan untuk memprediksi dosis
pupuk berdasarkan data kualitas tanah dan kualitas daun kelapa sawit. Antar muka menyajikan pilihan
masukan pasangan data kualitas tanah, kualitas daun dan aplikasi pemupukan, serta jawaban rekomendasi
dosis pupuk.

Kata kunci : Sistem, pendukung, keputusan, pemupukan, sawit

PENDAHULUAN
Produksi tanaman merupakan fungsi dari

kondisi lingkungan , sifat genetik tanaman, dan
manajemen produksi perkebunan. Perkebunan
Kelapa sawit pada wilayah tertentu dengan kualitas
tanah dan air yang ada, produksi yang dapat dicapai
sangat dipengaruhi oleh manajemen pemupukan.
Tingkat produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh
kualitas lingkungan biofisik di sekitarnya. Pada
keadaan lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan/ persyaratan tumbuh tanaman akan
diperoleh produksi yang tinggi, sebaliknya pada
keadaan lingkungan yang kurang cocok tidak akan
diperoleh produksi yang memadai. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa produksi tanaman
merupakan fungsi dari karakteristik/kualitas lahan
disekitarnya.

Tingkat produksi yang mungkin dicapai
dari suatu kebun kelapa sawit adalah merupakan
hasil interaksi antara faktor potensi genetik
varietas tanaman, lingkungan tempat tumbuhnya,
dan pengelolaan dalam budidayanya. Produksi

tinggi akan dicapai jika digunakan varietas sawit
unggul dan ditanam di lokasi yang paling sesuai
dengan menerapkan pengelolaan yang baik.
Iklim dan karakteristik tanah/lahan adalah faktor
lingkungan penting yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih lokasi
untuk pengusahaan kelapa sawit.Pada kondisi
kualitas biofisik lahan tertentu maka produksi
tanaman kelapa sawit akan sangat ditenukan
oleh pemupukan dan pengendalian hama-
penyakit. Dengan demikian maka penyusunan
Sistem Pendukung Keputusan untuk
manajemen pemupukan dan pengendalian hama
penyakit sangat baik dilakukan dalam usaha
untuk meningkatkan produksi kelapa sawit.

Pada penelitian ini dilakukan prediksi
dosis pemupukan menggunakan pendekatan model
jaringan syaraf tiruan (JST). Prediksi dosis
pemupukan untuk perkebunan yang sudah
dikembangkan pada umumnya menggunakan
metode regresi untuk menganalisis data tanah,
daun dan keadaan lingkungan iklim. Metode
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tersebut umumnya kurang dapat bekerja dengan
baik pada saat menyelesaikan hubungan yang
tidak linier dan bekerja secara simultan. Dengan
menggunakan pendekatan JST dalam prediksi dosis
pemupukan diharapkan dapat diperoleh hasil yang
lebih memuaskan
Integrasi JST dalam GIS akan sangat
menguntungkan dalam model perkebunan kelapa
sawit presisi, terutama dalam analisis data
spasial dan penyajian peta-peta satuan lahan.
Penggunaan peta digital juga sesuai dengan
pengembangan aplikator pemupukan otomatis
yang didasarkan pada kualitas biofisik lingkungan
berdasarkan koordinat lokasi.
Model yang dihasilkan dianalisis lebih lanjut untuk
menyusun Sistem Pendukujng Keputusan/SPK
(Decision Support System/DSS) pemupukan
tanaman kelapa sawit dengan membangun data
spasial, data atribut tiap blok kebun sebagai satuan
operasional aplikasi DSS.

BAHAN DAN METODE
Konsep sistem perkebunan sawit presisi dilakukan
di kebun Mustika Sembuluh berlokasi di Sampit
milik PT. Wilmar. Penyusunan SPK ini merupakan
bagian dari penelitian dan pengembangan aplikasi
ICT untuk manajemen perkebunan kelapa sawit,
sebagai berikut : 1. Pengambilan foto kebun dengan
menggunakan sebuah pesawat drone tipe fix wing,
2. Pengolahan citra untuk pembuatan peta kebun
digital dan 3. Menyusun software SPK untuk
manajemen pemupukan perkebunan sawit.

Citra kebun diambil dengan menggunakan pesawat
drone, sampel tanah dan daun dilakukan analisis di
laboratorium. Prediksi dosis pemupukan dilakukan
dengan menggunakan pendekatan Jaringan Syaraf
Tiruan, dengan input parameter kualitas tanah,
kualitas daun, curah hujan dan sebagai Target
adalah dosis pemupukan.
Bahan dan Alat
Bahan yang diperlukan pada riset ini adalah : Peta
administrasi kebun, citra satellite, peta RBI, dan
Citra Drone. Beberapa alat yang digunakan adalah :
perangkat lunak ArcGIS 10.1, Perangkat
Pengolahan Citra Drone (perangkat lunak ERDAS,
Agishoft), Notebook, GPS, Drone dengan sensor
Inframerah.
Hasil dan pembahasan
Model JST
Untuk memperoleh model JST yang paling sesuai
untuk memprediksi dosis pemupukan telah
dilakukan training dengan masukan kualitas tanah
dan kualitas daun, Model JST yang dipilih adalah
back propagation. Dari training diperoleh model
terbaik adalah model JST terbaik paling cocok
dengan fenomena penentuan dosis pemuoukan
adalah : Input layer 13 yang merupakan parameter
kualitas tanah, daun dan curah hujan, hidden layer
3, dan target adalah 1 yaitu dosis pemupukan.
Tingkat keandalannya diukur dengan Root Mean
Square Error : 0,015 dan koefisian determinatsi (R2)
0,89. Interface simulator ANN seperti disajikan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Interface Simulator ANN
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Photo kebun diperoleh dengan
manggunakan pesawat drone. Beberapa langkah
penggunaan pesawat drone adalah membuat jalur
terbang dengan menggunakan software mission
planner sebagai lintasan dorne pada saat di aplikasi
dengan auto pilot. Kemudian image di capture
menggunakan camera digital yang di setting pada

drone. Hasil image kemudian diolah memalui
tahapan mozaik/penggabungan beberapa foto
camera menjadi satu kesatuan. Hasil akhir berupa
citra kebun. Ilustrasi beberapa langkah
pengambilan citra kebun menggunakan drone
seperti disajikan pada Gambar2 – 4.

Gambar 3. Jalur terbang drone Gambar 3. Mozaik foto kebun.

Gambar 4. Citra hasil olahan

Software SPK
SofwareSPK manajemen Pemupukan telah
berhasil disusun, menu utama dari software
adalah memasukkan input data parameter

kualitas lahan, daun dan iklim, target dosis
pemupukan. Proses running program, dan
hasil pengolahan software. Interface seperti
pada Gambar 5

.

Gambar 5. Interface software DSS Manajemen pemupukan
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Software manajemen pemuopukan
dapat dilakukan dengan menggunakan data
tunggal dari sebuah blok kebun maupun
dari beberapa buah blok kebun. Input data
dari banyak blok harus disusun dalam

bentuk table yang sudah disimpen dalan
bentguk file exel. Kemudian langkjah yang
dilakukan adalah dengan mengioput file.
Input data tunggal dan keluaran data
tunggal dapat dilihat pada gambar 6 dan 7.

Gambar 6. Input data tunggal Gambar 7. Output Dosis pemupukan data tunggal

Sedangkan input dan luaran data majemuk dari beberapa blok disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Hasil prediksi dosis pemupukan untuk data manjemuk

KESIMPULAN
Dari penelitgian dan percobaan yang telah
dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpoulan
sebagai berikut :

1. Pesawat dronbe dapat digunakan untuk
mengambil photo kebun sawit lokasi
penelitian dengan baik.

2. Pendekatan Jaringan Syaraf Tiruan model
back propagation dapat digunakan dengan

baik untuk memprediksi dosis pemupukan
di perkebunan kelapa sawit

3. Integrasi antara penedekatan JST dan
image proses dapat diintegrasikan untuk
membangun software prediksi pemupukan
vberbasis spasial dari banyak blok kebun
dengan posisi koordinat yang lebih tepat
dan pasti
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